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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian pengembangan ini menghasilkan sebuah produk bahan ajar
matematika yang berupa modul pembelajaran bermuatan High Order Thiinking
Skill (HOTS) pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV).
Pada bagian bab ini akan dijabarkan secara keseluruhan hasil penelitian
pengembangan bahan ajar matematika bermuatan High Order Thinking Skill
(HOTS) pada materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV) yang
sudah dibuat dan divalidasi terlebih dahulu. Setelah kemudian dinyatakan valid
dengan skor yang sesuai dengan kriteria kelayakan baru diuji cobakan kepada

peserta didik .

Proses pengembangan yang dilakukan tidak sampai pada tahap menguji
cobakan produk kepada peserta didik. Peneliti hanya mendesain dan
memvalidasi modul bermuatan High Order Thinking Skill (HOTS) pada materi

Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel (SPLTV).

Penelitian yang digunakan dalam mengembangkan bahan ajar
matematika bermuatan High Order Thinking Skill (HOTS) menggunakan
metode pembelajaran Scaffolding ialah dengan metode Penelitian dan
Pengembangan atau R&D. Adapun hasil penelitian yang dikembangkan
melalui tiga langkah dari empat langkah model 4D yaitu define, design,

develop and dessiminate.
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1. Tahap Pendefinisian (Define)

Tahap Define ini mencakup empat langkah pokok, yaitu analisis Front-
end (front-end analysis), analisis konsep (concept analysis), analisis tugas
(taskan analysis), dan perumusan tujuan pembelajaran (specifying instructional
objectives).®

a) Analisis Front-end (front-end analysis)

Analisis Front-end dilakukan dengan cara wawancara ke guru dan
peserta didik untuk memunculkan dan menetapkan masalah dasar yang
dihadapi dalam pembelajaran. Analisis kebutuhan ini mengacu pada
kondisi yang ada dilapangan. Analisis ini diperlukan untuk mengetahui
apakah media memang perlu dikembangkan atau tidak. Analisis
kebutuhan dilakukan dengan beberapa tahapan yaitu observasi kegiatan
pada pembelajaran, wawancara dengan guru pengampu mata pelajaran
matematika, serta observasi perangkat pembelajaran.

- Berdasarkan observasi kegiatan pembelajaran yang disampaikan guru

pengampu mata pelajaran matematika di kelas, siswa kelas X MIPA 3
SMAN 10 Banjarmasin sebagian kecil sudah mampu menyelesaikan
masalah matematika dengan permasalahan yang abstrak menggunakan
kemampuan menalarnya. Minat siswa terhadap matematika tergolong
cukup baik. Namun, diketahui masih banyak siswa yang mengalami
kesulitan dalam memahami dan menemukan konsep perhitungan

matematika sendiri. Selain itu dari hasil observasi saat saya PPL Il

% Swaditya Rizki, “Pengembangan Bahan Ajar Program Linear Berbasis Kontekstual dan
ICT”, dalam Jurnal Matematika Vol. 5 No. 2, 2016, h. 140.
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(Praktik Pengalaman Lapangan Il) di SMAN 10 Banjarmasin pada
tahun 2020, diketahui juga bahwa siswa masih banyak mendapat nilai
yang rendah pada materi SPLTV. Hal ini disebabkan adanya faktor
yang mempengaruhi salah satunya penggunaan bahan ajar pada proses
pembelajaran masih menggunakan bahan ajar biasa, yaitu berupa teks
tanpa gambar dengan tampilan yang kurang menarik. Hal tersebut
didukung pada tahapan analisis front-end yang dilakukan dengan
mewawancarai guru matematika kelas X di SMAN 10 Banjarmasin
dapat diketahui bahwa pembelajaran masih menggunakan bahan ajar
yang konvensional yaitu bahan ajar yang berisi materi, contoh soal,
dan soal-soal yang masih monoton sehingga belum mampu
mendorong siswa belajar secara mandiri. Oleh karena itu, perlu
dikembangkan modul pembelajaran sebagai salah satu bentuk bahan
ajar bermuatan High Order Thinking Skill (HOTS) menggunakan
Metode Pembelajaran Scaffolding pada materi SPLTV yang dapat
membuat siswa tertarik dalam proses pembelajaran matematika secara
mandiri karena modul sudah didesain semenarik mungkin untuk
menarik minat siswa dalam proses belajar mengajar terutama pada
materi SPLTV.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan penulis terhadap guru
matematika di SMAN 10 Banjarmasin diperoleh informasi bahwa
pada proses belajar guru sudah menggunakan bahan ajar berupa buku

paket dan LKS (Lembar Kerja Siswa) hanya saja materi dan contoh
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soal yang ada didalamnya terdapat soal-soal tingkatan LOTS (Lower
Order Thinking Skill) ataupun MOTS (Middle Order Thinking Skill),
sekitar 1 sampai 2 soal saja pada materi Sistem Persamaan Linear
Tiga Variabel (SPLTV) yang bermuatan HOTS (High Order Thinking
Skill). Selain itu, untuk materi ini hasil belajar siswa masih sangat
rendah dilihat dari persentase siswa yang mendapatkan nilai dibawah
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) yang saya lihat saat PPL 1l
(Praktik Pengalaman Lapangan Il) di SMAN 10 Banjarmasin.

Berdasarkan hasil observasi perangkat pembelajaran yaitu mengacu
pada kurikulum yang digunakan oleh guru kelas X SMAN 10
Banjarmasin sebagai objek pengembangan modul matematika
bermuatan HOTS pada materi SPLTV. Hasil wawancara menyatakan
bahwa kurikulum yang digunakan di sekolah adalah Kurikulum 2013,
dimana guru lebih menekankan pada pendekatan saintifik (Approach
Saintific) mencakup 5M vyaitu mengamati, menanya, mencoba,
menalar, dan mengeksplorasi namun guru masih sering menggunakan
metode pembelajaran konvensional dan menggunakan soal-soal
berbasis LOTS dan MOTS. Dari hal tersebut peneliti membuat modul
dengan tampilan semenarik mungkin dengan tidak meninggalkan
tujuan utama pembuatannya yaitu modul bermuatan High Order
Thinking Skill (HOTS) dengan berbantuan Metode Pembelajaran

Scaffolding, dimana diharapkan agar mampu menjadi penunjang
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dalam proses pembelajaran matematika yang lebih menarik minat
belajar peserta didik.
Setelah observasi perangkat pembelajaran kemudian analisis
kurikulum dilakukan maka dapat diketahui materi yang disajikan
dalam bahan ajar berdasarkan pada Standar Kompetensi dan
Kompetensi Dasar yang bersesuaian dengan Kurikulum 2013 yang
digunakan. Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD)
untuk materi SPLTV dalam Standar Isi (SI) atau indikator Kurikulum
2013 dapat dilihat pada lampiran 16.
b) Analisis konsep (concept analysis)
Analisis konsep yang telah dilakukan yaitu mengidentifikasi bagian-
bagian penting dan utama yang akan dipelajari dan menyusun secara
sistematis submateri yang relevan yang akan masuk pada bahan ajar
berupa modul pada materi SPLTV berdasarkan Analisis Front-end
(front-end analysis) yaitu Prasyarat, Petunjuk Penggunaan, Standar Isi
(SI), Kompetensi Dasar (KD) dari bahan ajar modul bermuatan High
Order Thinking Skill (HOTS). Hal ini didukung hasil wawancara dengan
Ibu lzzatil Kamilah selaku guru mata pelajaran matematika. Beliau
mengatakan belum ada seorang pendidik yang mengembangkan bahan
ajar matematika berupa modul yang bermuatan High Order Thinking
Skill (HOTS) pada materi pelajaran Sistem Persamaan Linear Tiga

Variabel (SPLTV) sebagai bahan ajar pendukung pembelajaran.
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¢) Analisis tugas (task analysis)

Setelah analisis konsep (concept analysis), dilanjutkan dengan analisis
tugas (task analysis). Analisis ini dilakukan dengan wawancara terhadap
guru mata pelajaran matematika di SMAN 10 Banjarmasin yang
bertujuan untuk mengidentifikasi keterampilan-keterampilan utama yang
akan dikaji dan menganalisisnya kedalam himpunan keterampilan
tambahan siswa. Analisis ini memastikan ulasan yang menyeluruh
tentang tugas dalam materi pembelajaran terutama pada materi SPLTV.
Berdasarkan hasil analisis diperoleh gambaran mengenai tugas-tugas
yang diperlukan dalam pembelajaran SPLTV di SMAN 10 Banjarmasin
sesuai dengan standar isi.

Tabel X
Hasil Analisis Tugas Kelas X Semester Ganjil Materi SPLTV

No. | Bagian Analisis Hasil Analisis

1. | Kompetensi Dasar | 1) Menyusun sistem persamaan linear tiga
variabel dari masalah kontekstual.

2) Menyelesaikan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan sistem persamaan linear

tiga variabel.

2. | Indikator 1) Menjelaskan karakteristik masalah otentik
yang penyelesaiannya terkait dengan model
matematika sebagai Sistem Persamaan Linear

Tiga Variabel (SPLTV).
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2) Merancang model matematika dari sebuah
permasalahan otentik yang merupakan
SPLTV.

3) Menyelesaikan model matematika untuk
memperoleh  solusi  permasalahan  yang
diberikan.

4) Menginterpretasikan  hasil  penyelesaian
masalah yang diberikan.

5) Menemukan ciri-ciri SPLTV dari model
matematika.

6) Menuliskan konsep SPLTV berdasarkan ciri-
ciri yang ditemukan dengan bahasanya

sendiri.

3. | Materi Pokok Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel

(SPLTV).

d) Perumusan tujuan pembelajaran (specifying instructional objectives)
Yaitu merangkum hasil dari analisis konsep dan analisis tugas untuk
menentukan perilaku objek penelitian yaitu siswa di SMAN 10
Banjarmasin. Kumpulan objek tersebut menjadi dasar untuk menyusun
tes dan merancang bahan ajar yang kemudian diintegrasikan kedalam
materi yang ada didalam modul. Berdasarkan analisis ini diperoleh

tujuan-tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada modul matematika
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bermuatan High Order Thinking Skill (HOTS) yang dikembangkan.

Analisis tujuan pembelajaran dapat terlihat sebagai berikut.

Tabel XI

Analisis Tujuan Pembelajaran pada Materi SPLTV

No. Indikator Tujuan Pembelajaran

1. | Menjelaskan karakteristik masalah | Mengetahui karakteristik masalah
otentik yang penyelesaiannya | otentik  yang  penyelesaiannya
terkait dengan model matematika | terkait dengan model matematika
sebagai Sistem Persamaan Linear | sebagai Sistem Persamaan Linear
Tiga Variabel (SPLTV). Tiga Variabel (SPLTV).

2. | Merancang model matematika dari | Mampu merancang model
sebuah permasalahan otentik yang | matematika dari sebuah
merupakan SPLTV. permasalahan otentik yang

merupakan SPLTV.

3. | Menyelesaikan model matematika | Mampu  menyelesaikan  model
untuk memperoleh solusi | matematika untuk  memperoleh
permasalahan yang diberikan. solusi permasalahan yang

diberikan.

4. | Menginterpretasikan hasil | Mampu menginterpretasikan hasil
penyelesaian masalah yang | penyelesaian masalah yang
diberikan. diberikan.

5. | Menemukan ciri-ciri SPLTV dari | Mengetahui ciri-ciri SPLTV dari
model matematika. model matematika.

6. | Menuliskan konsep SPLTV | Mampu menuliskan konsep SPLTV
berdasarkan ciri-ciri yang | berdasarkan ciri-ciri yang
ditemukan  dengan  bahasanya | ditemukan  dengan  bahasanya
sendiri. sendiri.

2. Tahap Perancangan (Design)

Tahap ini bertujuan untuk merancang bahan ajar dalam hal ini modul

matematika perangkat pembelajaran untuk memperoleh draf awal. Empat

langkah pada tahap perancangan ini sebagai berikut.
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a) Pemilihan bahan ajar
Bahan ajar yang dipilih yaitu bahan ajar modul bermuatan High Order
Thinking Skill (HOTS) yang bertujuan untuk memudahkan dalam proses
pembelajaran, dikarenakan saat pembelajaran dikelas menggunakan
bahan ajar berupa buku paket atau bahan pendukung berupa LKS yang
memuat banyak materi yang menuntut siswa untuk menghapal sehingga
menyebabkan siswa cepat jenuh dan bosan, maka bahan ajar modul
sangat relevan saat ini dimana modul merupakan sistem pembelajaran
yang dianggap lebih efektif karena pembelajaran modul dapat
mendorong siswa untuk belajar secara mandiri tanpa bantuan seorang
guru. Suatu proses pembelajaran modul memfokuskan pada kreativitas
siswa dan keaktifan siswa.

b) Pemilihan format (format selection)
Pemilihan format dalam pengembangan perangkat pembelajaran ini
dimaksudkan untuk mendesain atau merancang isi pembelajaran.
Menyesuaikan dengan kompetensi isi, kompetensi dasar dan silabus
berdasarkan kurikulum 2013 adalah langkah-langkah pengerjaan desain
produk ini. Bahan ajar berupa modul ini menggunakan ukuran kertas B5,
skala spasi 1,5; jenis huruf Times new roman, Curlz MT, Cambria Math,
Bookman Old Style, dan Bradley Hand ITC.

¢) Rancangan awal (initial design)
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan diperoleh rancangan perangkat

pembelajaran yaitu bahan ajar yang harus dikerjakan sebelum uji coba
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dilaksanakan. Cover, kata pengantar, daftar isi, pendahuluan, kompetensi
dasar dan indikator, petunjuk penggunaan modul, peta konsep, materi
SPLTV, lembar evaluasi peserta didik, rangkuman, daftar pustaka,
glosarium dan kunci jawaban lembar evaluasi merupakan rancangan awal
dari pengembangan modul.

Tampilan sampul modul dapat dilihat pada gambar I1l dan gambar 1V

el umemER .

Skatem Pervamaan |inear Vartabel
Semnem W b aking o

T TEA S AR VAL Late T S

Gambar IV Tampilan Cover Modul Sesudah Revisi
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d) Penyusunan Angket
Pada tahap ini diawali dari penyusunan kisi-Kisi angket yang diberikan
pada ahli dan siswa. Hasil pada tahapan ini terdapat angket validasi yang
diberikan pada ahli materi dan media untuk mengetahui kelayakan media
yang dikembangkan, serta angket untuk melihat respon siswa pada

media. Angket tersebut dapat dilihat pada lampiran.

3. Tahap Pengembangan (Develop)

Tujuan tahap ini yaitu untuk menghasilkan bahan ajar Modul. Kegiatan-
kegiatan yang dilakukan pada tahap ini peneliti melakukan validasi bahan ajar
modul kepada ahli materi dan ahli media, setelah itu melakukan uji coba
respons peserta didik dan respons guru.

a) Validasi

Merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah rancangan produk,
dalam hal ini bahan ajar berbentuk modul sebagai penunjang
pembelajaran matematika akan lebih menarik dari bahan ajar
sebelumnya. Validasi ini dikatakan sebagai validasi rasional, karena
validasi ini masih bersifat penilaian berdasarkan pemikiran rasional,
belum fakta lapangan.®’

Validasi desain terdiri dari dua tahap, yaitu uji ahli materi dan uji ahli

media kemudian uji kelayakan modul oleh ahli soal HOTS dan ahli

metode pembelajaran Scaffolding:

%7 Swaditya Rizki, “Pengembangan Bahan Ajar Program Linear Berbasis Kontekstual dan
ICT”, dalam Jurnal Matematika Vol. 5 No. 2, 2016, h. 302.
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- Uji ahli materi
Uji ahli materi bertujuan untuk menguji kelayakan dari segi materi
yaitu materi Sistem Persamaan Linear Tiga Variabel dan kesesuaian
materi dengan Kkurikulum (standar isi) serta kesesuaian Modul
bermuatan High Order Thinking Skill (HOTS). Uji ahli materi yang
dipilih yaitu orang yang kompeten dalam bidang matematika yang
terdiri dari 2 orang ahli diantaranya satu orang dosen matematika UIN
Antasari Banjarmasin dan satu orang guru matematika SMA Negeri
10 Banjarmasin. Penilaian oleh ahli materi dikedepankan pada aspek
kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan bahasa, dan aspek

penilaian kontekstual. Hasil data validasi materi dapat dilihat pada

tabel 4.3.
Tabel XII
Hasil Validasi Ahli Materi
Aspek Butir Validator Persentase Persentase
Penilaian | V1 | V2 | Vit Per No. Perkomponen

Butir
Kelayakan Isi 1 5 4 9 90%
2 514 |9 90%
3 51 4|9 90%
4 51 4|9 90%
5 5 5 |10 100%

6 5 510 100% 96%
7 5 5 110 100%
8 4 | 5 9 90%
9 5 5 |10 100%
10 5 5 |10 100%
11 5 5 |10 100%
12 5 5 110 100%
Kelayakan Penyajian 1 5 5 110 100%
2 5 5 |10 100%
3 3 5 8 80%
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No. Aspek Butir Validator Persentase Persentase
Penilaian | V1 | V2 | Vit Per No. Perkomponen

Butir
4 4 5 9 90%
5 4 5 9 90%

6 4 5 9 90% 95%
7 5 5 |10 100%
8 5 5 |10 100%
9 5 5 |10 100%
10 5 5 |10 100%
3. Kelayakan Bahasa 1 514 |9 90%
2 5 4 9 90%
3 5 4 9 90%
4 5 5 |10 100%

5 5 | 5110 100% 94%
6 5 5 |10 100%
7 5 5 |10 100%
8 5 4 9 90%
9 5 4 9 90%
4. Aspek Penilaian 1 5 4 9 90%
Kontekstual 2 5 4 9 90%
3 5 5 |10 100%
4 5 5 |10 100%

5 5 5 |10 100% 98%
6 5 5 |10 100%
7 5 5 |10 100%
8 5 5 |10 100%
9 5 5 |10 100%

Persentase Keseluruhan 95,75%
Kriteria Interpretasi Sangat Baik

Keterangan:

Validator 1 (V1) = Bapak Ahmad Ramadhani, M. Pd.

Validator 2 (V2) = Ibu Nor Izatil Kamilah, S. Pd., M. Pd.

Berdasarkan tabel 4.3 tentang hasil validasi oleh ahli materi, diperoleh

hasil penilaian dari 2 orang validator ahli materi. Hasil validasi

penilaian oleh ahli materi dapat diketahui dari aspek kelayakan isi
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diperoleh rata-rata persentase sebesar 96% dengan kriteria “sangat
baik”. Aspek kelayakan penyajian diperoleh rata-rata persentase
sebesar 95% dengan kriteria “sangat baik”. Aspek kelayakan bahasa
diperoleh rata-rata persentase sebesar 94% dengan kriteria “sangat
baik” dan aspek penilaian kontekstual diperoleh rata-rata persentase
sebesar 98% dengan kriteria “sangat baik”. Dengan demikian hasil
penilaian ahli materi diperoleh rata-rata nilai keseluruhan kelayakan
materi sebesar 95,75% dengan kriteria “sangat baik” dan disimpulkan
bahwa modul yang dikembangkan dapat digunakan dengan revisi dari
masing-masing aspek sesuai saran yang diberikan validator, terutama

pada bagian aspek kelayakan bahasa.

- Uji ahli media
Uji ahli media bertujuan untuk mengetahui ketepatan standar minimal
yang diterapkan dalam penyusunan Modul bermuatan High Order
Thinking Skill (HOTS) untuk mengetahui kemenarikan serta
keefektifan Modul tersebut. Uji ahli media dilakukan oleh dua orang
dosen matematika UIN Antasari Banjarmasin. Ahli media mengkaji

pada aspek kegrafikan dan penyajian modul.

Tabel XIII
Hasil VValidasi Ahli Media
Aspek Butir Validator Persentase Persentase
Penilaian | V1 | V2 | Vit Per No. Perkomponen
Butir
Ukuran Modul 1 5 5 |10 100% 95%

2 5 4 9 90%
Desain Sampul Modul 3 3 4 7 70%
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No. Aspek Butir Validator Persentase Persentase
Penilaian | V1 | V2 | Vit Per No. Perkomponen
Butir
4 51 4|9 90%
5a 51 4|9 90% 84,3%
5b 51 4|9 90%
6 4 | 4 | 8 80%
7a 5 3 8 80%
7b 51 4|9 90%
3. Desain Isi Modul 8a 4 4 8 80%
8b 4 | 4 | 8 80%
9a 2 | 4 6 60%
9b 2 | 4 6 60%
10a 4 | 5 9 90%
10b 3 | 4 7 70%
1la 4 | 4 | 8 80%
11b 4 | 4 | 8 80%
12a 4 | 4|8 80% 80%
12b 4 | 3 7 70%
12c 3 | 4 7 70%
12d 3 5 8 80%
12e 4 | 4 | 8 80%
13a 514 |9 90%
13b 51 4|9 90%
14a 5 5 |10 100%
14b 51 4|9 90%
14c 51 4|9 90%
Persentase Keseluruhan 86,4%
Kriteria Interpretasi Sangat Baik

Keterangan:

Validator 1 (V1) = Nina Nurmasari, S.Pd., M.Pd.

Validator 2 (V2) = Yusran Fauzi, S.Pd.l., M.Pd.

Berdasarkan tabel 4.4 tentang hasil validasi oleh ahli media dapat

diketahui pada aspek ukuran modul diperoleh rata-rata persentase

sebesar 95% dengan kriteria “sangat baik”. Aspek desain sampul

modul diperoleh rata-rata persentase sebesar 84,3% dengan kriteria

“baik” dan aspek desain isi modul diperoleh rata-rata persentase
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sebesar 80% dengan kriteria “baik”. Dengan demikian hasil penilaian
dari ahli media diperoleh rata-rata nilai keseluruhan kelayakan media
sebesar 86,4% dengan kriteria “sangat baik”dan dapat disimpulkan
bahwa modul yang dikembangkan perlu direvisi kembali untuk
masing-masing aspek sesuai saran dan masukkan yang diberikan oleh
validator, terutama pada bagian bidang cetak dan marjin yang
digunakan pada modul, spasi antar teks dan ilustrasi keterangan pada

gambar, dan penggunaan variasi huruf pada modul.

Uji ahli soal HOTS dan metode pembelajaran Scaffolding

Penilaian ahli butir soal pada modul bermuatan HOTS berbantuan
metode pembelajaran Scaffolding bertujuan untuk mengetahui valid
atau tidaknya suatu instrumen yang dibuat pada bahan ajar. Pengujian
soal dilakukan dengan memberikan angket kepada validator yang ahli
dalam bidang soal HOTS dan metode pembelajaran Scaffolding yaitu
Ibu Dr. Zahra Chairani M.Pd sebagai dosen matematika dari STKIP
PGRI Banjarmasin.

Tabel X1V
Hasil VValidasi Ahli HOTS dan Metode Pembelajaran Scaffolding

No. Aspek Persentase Per Kriteria
Komponen Interpretasi
1. | Modul menggambarkan 80% Baik
penggunaan metode
pembelajaran Scaffolding

pada tiap penyelesaian soal
bermuatan HOTS.

Memuat tahapan-tahapan 96% Sangat Baik
yang diambil dari metode
pembelajaran Scaffolding,
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yaitu ruang lingkup materi
yang berada pada Zone of
Proximal Development (ZPD)

Soal-soal HOTS merupakan 100% Sangat Baik
asesmen yang berbasis situasi
nyata dalam kehidupan sehari-
hari.

Sistematika penyajian materi 80% Baik
pada modul bermuatan HOTS
berbantuan Metode
pembelajaran Scaffolding

Pada modul Soal- soal HOTS 96% Sangat Baik
pada konteks asesmen
mengukur kemampuan

Pada modul Soal-soal HOTS 100% Sangat baik
mengukur kemampuan pada
ranah C4, C5, dan C6

Persentase Keseluruhan 92% Sangat Baik

Berdasarkan tabel 4.5 hasil penilaian modul matematika oleh ahli soal
bermuatan HOTS dan metode pembelajaran Scaffolding pada aspek
modul menggambarkan penggunaan metode pembelajaran Scaffolding
pada tiap penyelesaian soal bermuatan HOTS diperoleh rata-rata
persentase sebesar 80% dengan kriteria “baik”. Aspek yang memuat
tahapan-tahapan yang diambil dari metode pembelajaran Scaffolding,
yaitu ruang lingkup materi yang berada pada Zone of Proximal
Development (ZPD) diperoleh rata-rata persentase sebesar 96%
dengan kriteria “sangat baik”. Aspek soal-soal HOTS merupakan
asesmen yang berbasis situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari
diperoleh rata-rata persentase sebesar 100% dengan kriteria “sangat
baik”. Aspek sistematika penyajian materi pada modul bermuatan

HOTS berbantuan Metode pembelajaran Scaffoldingdiperoleh rata-
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rata persentase sebesar 80% dengan kriteria “baik”. Aspek pada modul
Soal- soal HOTS pada konteks asesmen mengukur 5 kemampuan
diperoleh rata-rata persentase sebesar 96% dengan kriteria “sangat
baik” dan pada aspek modul Soal-soal HOTS mengukur kemampuan
pada ranah C4, C5, dan C6 diperoleh rata-rata persentase sebesar
100% dengan kriteria “sangat baik”. Dengan demikian, secara
keseluruhan dari aspek yang dinilai mendapatkan kriteria sangat baik
dengan persentase rata-rata sebesar 92% sehingga soal dapat
digunakan dalam modul sebagai evaluasi pembelajaran peserta didik.
Adapun saran dan masukkan validator bahwa sedikit revisi pada
skema peta konsep dan penyelesaian sebagai contoh pengembangan
zona proximal development materi yang dibahas.
b) Revisi produk
Setelah desain produk divalidasi oleh ahli materi, ahli media, dan ahli
soal HOTS dengan metode pembelajaran Scaffolding, maka dapat
diketahui kelemahan dari Modul High Order Thinking Skill (HOTS)
tersebut. Kelemahan tersebut kemudian diperbaiki untuk menghasilkan
produk yang lebih baik lagi. Jika perubahan-perubahan yang dilakukan
untuk menghasilkan produk baru, evaluasi formatif yang kedua perlu
dilakukan. Akan tetapi, jika perubahan itu tidak terlalu besar dan tidak

mendasar, produk baru itu siap dipakai dilapangan sebenarnya.
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Tabel XV
Revisi Produk oleh Ahli Materi

Saran/Masukkan Perbaikan

Pada halaman 4, kalimat tentang “x dan y” akan lebih baik | Pada halaman 4, kalimat tentang “x dan y” sudah diubah menjadi
diubah menjadi “persamaan matematika yang memuat | “persamaan matematika yang memuat variable x dan y”.
variable x dan y”.

Di bangku SMP, masih ingatkah kamu pemah

DiMbangkiis SMP. minsih ingatkah keam i mempelajari persamaan matematika vang memuat variabel ¥ dan
v, ax + by =c, [(alx +hy= Ci:l + (ﬂ-zx + by = Cz)]-
Disebut apakah bentuk umum tersebut?

mempelajari tentang x dan y. ax + by = ¢, [(a;x + byy = ¢;) +

(a;x + b,y = ¢;)). Disebut apakah bentuk umum tersebut?

L Jika kamu lupa, mari kita mengingat kembali!!! W

[ Jika kamu lupa, mari kita mengingat kembali!!!
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Jika memungkinkan berikan definisi SPLDV

Benrok woum dan a.x + by = o dam 0,5 + by m ¢
merupakan bentok covam dan sstemn pensamaan hsewr dua

wbel (SPLDV)

Apakab hobunzas sntars ustem persemasn lmes
dua vanabel (SPLDV) dengan ssstem poramass
lnesr tiga sanabel (SPLTV)Y

Definisi SPLDV sudah ditambahkan.

Beamk wmum dask o ¢ by o cdan ah v by -0,
merupakan bentuk umum dart sistem persamasn linear dua
Latiabel (SFLDV)

SPLDV adalaby susty sistem persxttsasn stau bestak selasl
sama dengan dalam bentuk aljabar yang memiliki dua varabel
dan berpangkat satu dan apabils digambarkan dalams vebush
eoafik maks shan mwembentuk garis burus Dan kazess hal ol luh
maka persamann ini disehut dengan perramann linexr

SPLODV dapat diselesaikan dengan menggunakan metode
subetiousl  atau efiminasl  dan  juga  menggunakan  metode
gabungan mbstinial dan ellminasi

Halaman 7 langkah 1 dan hal 11 langkah 1 tidak sama,
saranya disamakan saja. Misalkan sama-sama
mengidentifikasi, sebab bagian yang paling sulit dari SPLTV
adalah mengidentifikasi soal cerita ke dalam bentuk model

matematika. \

a7 ama suaid AP PR IR TRIAME VSRR, W, MR & MR

Hazga perkarung tiap yenis pupuk Rp 75 000,00,
Rp 120 000,00; dan Rp 150 000,00

Banysk pupuk vang dibutubkan adalah 40
karung

Pemakuian pupuk Urea 2 kals lebah basiyak daty
pupuk §S

Dana yang tersedia Rp 4.020 000,00

Ditanyakan:  Baoyakoya popuk (karung) veng diperiukan utok
tiap-tiap jenan pupuk  yang harus  dibeli Pak
Panjatan

Jawab

Proses identifikasi untuk menentukan variabel sudah ditambahkan.

Dana yang tersedia Rp 4 020.000,00
Ditanvakan Banyakmya pupuk (karung) vang diperiuican untuk
dap-tiap jenis pupuk yang harus dibeli Pak
Panjaitan

Jawab

Identifikasi 3 besaran yang belum diketabhui besaran
jumiah Gap jenis pupuk vang mgin dibeli, ketiga besaran tersebut
yaims banyak jenis pupuk Urea pupuk SS dan pupuk TSP Kita
nvatakan besaran tersebut dengan vanabel

Misalkan ¥ = banyak jenis pupuk Urea yang dibutuhkan

(karung)

Pada subbab penyelesaian dan permasalahan tidak disajikan
kalimat "banyak cara menyelesaikan SPLTV". Mohon kalimat

itu ditampilkan sehingga bisa diselsaikan dgn banyak cara.

Kalimat

“banyak cara menyelesaikan

ditambahkan.

SPLTV”

sudah
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Berdarachan wfoman & stia mabs dhan dipecabeh po rhasm
bevikos

K4y ez - Pervamaan |
. -ty Pervesmsn |
75000x + LI0000y + 1500002 = 4 020 000 Penamaan

Penvelesalan:
Misalkan: @, b, ¢ bertunut-turut menyatakan banyaknya lensa vang
dihasilkan oleh mesin A, B, dan C dalam wakw satu
minggu
¢ Banyak cara untuk meyelesmakan SPLTV. Berdasarkan mnformam di
atas, maka akan diperolel persamaan sebagai berikut.

atoibe =5700 Persamaan |
wt b =3.4300 Persamaan 2
& $wy = 4200 Persamaan §

Hanya menginstruksikan
penyelesaian yang tepat,
menggunakan metode tertentu.

untuk  menggunakan
belum ada arahan

Schosk apem pogises wuan messwsian  pelier
peoulesas ke Bak Pabee | sl don § mudes mesgeag, 3
temper waims das 5 hab mubes Paber I Sespas 3 mades
eccpuug § npe waes, Ses 7 kb salos Puber I Sengue ¢
sales ooy 4 empe snes Ao ndd sl mabas Sews
boerl Wp 400 00 0 prrmales Tasporias: Mg Umpe T
R 00 000 00 See mulan Sentws iy Sncpdk Rp 90 (00 00
Scumld moldd sutes poisssde heew bge vaesbel dan

leban Aates brmsad dan pehst mamabad vemg
i dmge mesade veng

e (

wpw )

metode
untuk

Instruksi untuk penggunaan metode penyelesaian sudah jelas, agar
peserta didik dapat menguasai semua netode penyelesaian SPLTV.

Sehbuak ae= pemjilamin whan mesasmiae  palec
peplmas ke Balk Pakec | wsdnt don 4 malam mesgeap ¥
g wiam fas 5 kil saloe Pl T denges 5 omules
mengagpy 4 tempet wisata, dam 7 kab mokos  Pakes I desgan 9
maias mengomp. 4 wmpat wisaty, dan odak ads makan Sewz
honel Bp 4007 000 00 prmmalae maegporian krilp Twpsr mun
Ep 53 000 (O dan make Srvecras Taeg dmmyck By 37 000 00
Surmihk model wtem porummns foew tp vwishel dan
r R Aus pelet mamakad vang
megvxice bne k. (selession deapam  menode
radreess

[ I

Setiap kata “Rp. ...” diubah menjadi “Rp ...”

Setiap kata “Rp. ...” sudah diubah menjadi “Rp ...”
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Pak Pamjauan meenliks dua bekrar sawah yvang dstanasms
padt dan sudah ssatnya diben pupuk Ada tigs jems pupuk yang
harus dssedsakan, yamm: Urea, SS, TSP Kenga jenss pupuk slal
vang harus digunakan para petam u basil panen pede
maksirnal Hasga tap-tap k tuna adalak
Rp 75.000,00; Rp, 120.000.00, d.nRylSOOOOOO Pak Panjastan
membutuhkan sebanyak 40 karung uvntuk sawab yang ditanarm
pads

Pemalkoaan popuk Ussa 2 kal banvakaya dan pepek SS
s . 3 a3 2 Pak P 3 i
pupuk adalah Rp 4 020 000,00 Berapa kxrung unmk setisp jenss
pupok yang barus dibels Pak Pasgaran?

R e e

Pak Porgainan el dun hebtar sawah yang dionanw
padh das vodab sastmys dibert pupak Ads tga jessis pupuk yang
Bares disediakan yaiss Uses, S5 TSF Ketigs jenis pupuk inilab
vang harws digusakan pars petanl agar haall pamnen padi
maksimal Hargs tap tap barung pupub bernaret mrut sdalah Rp
13 000,00, Rp 120 000,00, dan Rp 130 00000 Pak Panjaiman

Perbaikan kata “adalah...” pada halaman 7

Kata “adalah” sudah diperbaiki dan diganti dengan “sama

dengan”.
Misalkan 1 = banyak jenis pupuk Urea yang dibutshian
Misalkan. |« adalsh Yanyak jenis pupuk Ures yang diburubkan (karung)
(karung)
y adalah panyak penm pupuk SS yang dibutubkan
(karung) y = bamysk jenis pupuk SS yang dibumhkan
# adalab Yanyak yenss pupuk TSP vang dibumubikan (karung)
(rarung) z = banysk jemis pupuk TSP yang dibutuhkan
(karung)
Berdasarkan mforman da atas, maka akan diperoleh persamann sebagn
berdanr
2 Metode cimmas

Metode eliminasi sdalah salah sam metode yang digunakan
menenmikan solusi SPLTV, AMetode ini dinamakan

chminast karena dilakukan dengan mengeliminas atau
menghilangkan salah sam  variabel dan dga persamaan
Akibatnya, diperoleh dua per linear dengan dua variabel
Dua pasmun Iincn dengan dua vanabel ini kemudian

&

elesaikan SPLDV  Unmk lebik

ielasnva mﬁm\-xn iangkah-lanckah herikme
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Menambahkan beberapa bagian di Glosarium akhir pada

modul. e i i el

Sotads Subadined Monbs oy d—— —
— e
-e - pe——

il

Glosarium pada akhir bagian modul sudah ditambahkan.

Memsts Dot ik e sun
inhaak anehel e wasag ten Bus
wan b perremae imre

Ahvies vizg temnes RIS
nnvinzke s peualss kogs T
LT T e s e gyean
Ferverean meTearsaan g ek bhreabia

il

i
|
3
2

Menambahkan beberapa bagian pada rangkuman.

1. Hunpunan penyelesman wistemn  persamaan  linear
adalah suatu  lumpunan  semua  pasangan  terurut
(x, ¥, 7) yang memenuhs mistem tersebut

2 Model matemanka dan  permasalahan  sehars-har
sering menyadi sebuah model sintem persamann Linear
Konsep sistem persamaan linear tersebut didasari oleh
komsep  per dal sstem  balangan  real,
sehinggn sifor-afar persamaan linear dalam mstem
bilangan real bansyak digunakan sebagm pedoman
dalam menyelesatkan suatu sistem persamann linear

1 Dua persamaan hinear atau lebuh dikatakan membentuk
sistemn persamuaan hnear pka dan banya pka vanabel
variabelnya saling terkait dan vanabel yang sama
sebagar penyelesaian setiap persamaan linear pada
sistem tersebut

Rangkuman sudah ditambahkan.

BANGRLMAN

I Himpusan pesyessman sstem persamaan linea
Adiiah  suaty bmmpunan  semes  pasnges  ferun
(x,y,£) yang memenuhl sssesn tersebot

1 Model maematikn dai penmasalahan  sehari-hanl
senimg mespads sebuah model sivtem persamaam hinear
Konsep watemn persamain koear tersebut $idavard oleh
keosep persamamn daam sstem bilamganm  real
schingga sifat-sifat persamaan linear dalam sistem
bilangan real banyak d kan sehaga ped
dalom menydesaikm soam sistem persamsan lines

3 Dua persamaie loes stau lebdh dedcarakan membensk
dstern persanaan linear ks dim hanya jika varisbel-
varabelnya saling serkar dan vatabel yang sama
sbagal penyelesstan settap persamam finest pada
wstem tersebut

4 Meode submms meupakas cara penyelesalan
SPLTV denpan memasukkan stan menggasti salah
st persamane ke persamaan lassya

Y Meole ehimined adadlabs salih son smesede yang
digunakas untuk menentukan solust SPLTV Metode
ind dnamakan ehminasl Kuena dildkohan dengan

i ata hilangkam salah saty variabel
dan tga permamaan Alobamva diperoleh dua
persamaam linear dengan dus varabel Dus persamaan
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Revisi Produk oleh Ahli Media
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No.

Saran/Masukkan

Hasil Perbaikan

Sebaiknya konsisten dalam spasi yang bertanda.

MALAMAN VDL
KATA PENGANTAR
DAFTAN I8

Poddnban

Bimgenant [ (hei bl

Petirg s Porgg tnen Mok

Sostrts Porsnirasn L ivmms Tige Yarialed (NILTY)
Y8 hosnen

R N T I S R A
Inrastennan LI TV

o Mk e
I Vel Fhordoed
o Mebink Canghan
A Mk Dot

e AL R S
Lot Babonms omna [nih

Lettom Eusbioms Naevts [080 3
Tervi Fodbums |\omts [N ¢

LR

I s
[

Daftar isi sudah diperbaiki.

l -?nuq~ K

AALAMAY TR
AATA AT AR
LAY

S Farmmnen i wer Tge ¥ el WL TV
A~
B T N

Penomoran 3.3 dan 4.3 dirubah saja, karena tidak merujuk no

sebelum itu. Ganti dengan 1 dan 2.

Penomoran sudah diganti menjadi 1 dan 2.
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o
P
/ \
/ - . . - -
i 3.3  Mer yusun sistem persamaan linear tiga variabel dari
il

il mas| lah kontekstual.
" 4.3 Mer selesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan
&\\ sist'm persamaan linear tiga variabel.

*®
A 4

1 Menyusun sistem persamaan linear tiga variabel dari
masalah kontekstual.

2. Menyelesaikan masalah kontekstual yang berkaitan dengan
sistem persamaan linear tiga variabel.

Jenis huruf beberapa masih belum konsisten.

pembelajaran modul ind untuk berlatih monjawab
periunynan-pertunyann tpe tertentu dengan metode
yang telah dipelajart p
 Poserta didik dikstakan  tuntes  apabila P
mengerjokan latihan sonl  memperolPgtdy 14
sobirggea cagee roolaryuthon ke natent berlbanva -
8, Jika poserta ek mresrporcleh il < 75 pkusepeiita
ddik lyew mengdarg veeMagadeetB in din
ety heerbald Latibon soul vanrg, acka
Jungan malas untuk mengulang materd vang telah
knmu pelajart. Agar kamu lebih mengingnt pokok
pokak pembahasan tiap pectemuan

4

=

Jenis huruf yang digunakan sudah sama.

| Yellly, LElclll Wlpeicl) dl L)

l 7. Peserta didik dikatakan tuntas apabila dalam
l mengerjakan latihan soal memperoleh nilai = 75
: sehingga dapat melanjutkan ke materi beriktnya.

: 8. Jika peserta didik memperoleh nilai < 75 maka
: peserta didik harus mengulangi materi pada modul
I ini dan mengerjakan kembali latihan soal yang ada.
| 0. Jangan malas untuk mengulang materi yang telah
: kamu pelajari. Agar kamu lebih mengingat pokok-
| pokok pembahasan tiap pertemuan.

I
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Sebaiknya diganti dengan cetak tebal, tanpa warna background.

P

TRBTTE I AR AT AU W VT R

Kalimat sudah diganti dengan cetak tebal, tanpa warna

background.

rang barws dburar Be Antza adalah Kp 307 500 -

Ssem Persamasn Linear Tigs Vanabe! adalah

Perbesar ukuran angka/ huruf.

Dl 4 Laeythoads chatim, trvibia Mt cguns relad o,y chas o vty hangn pordlogren
ety rvesingg jerss bual yorgg ibedi olieds Ars, Naa, N, dan | Sl sobeggm

- 12000

3 (L]

7w

yurggn yoyg heerun cibanvar Hland adalshy

yedy e r

12000 = 3o )r Koo
12000 » 54000 » 2L (X6
N7 000

Rp X7 (00,00

SO NPLTV

Ukuran angka/huruf sudah diperbesar.

Dazi £ bagich distas maks Kits dapas mili 1, y dam - vaits horsa paridlogram

begtime
p=X TR0 000
> =
L TS 00
T
gl TN o
> =
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Glosarium masih belum konsisten spasinya.

GLOSARIUM

D

Deteyminan : Nilad yang dapat dihiturg darl unsur sietu
ks persyd,

HOTS ¢ High Omkr Thinking Skll amu
ketersmpilan berpikir tingat tingg yang
mdibatkan  parbelgjamn  keterurptlan
weilobon kooglels wpenti | pomildnn

itis dan prerecalun mesaloh,

M

Metode Eliminasi Metocke menghilangian siah sty st
Wit seluruh vartabel musing-mesing dor da
‘ st lebih persarrecn Hnear

MaodeSubstitug B Metode  varg  digumkan  utuk

meyelesskan sy pesodlan dengin

cam meggbunglen  persorien
‘ persamman yag teloh diketabud

Sisten Persarman  (porupulan porsamuan linoar vang, terdin
Lincar chri bebernpn vaniabd

\'

Variabed Nilai yang dwpet beruboh dalam sweu

calupan soal sty mpunan operast yang
dhertlam.

Spasi pada Glosarium sudah diperbaiki.

GLOSARIUM

Determinan

HOTS

M

Metode
Eliminasi

Metode
Substitusi

Metode
Gabungan

Sistem
Persamaan

: Nilai yang dapat dihitmg dari unsur suatu
matriks persagi.

: High Order Thinking Skill atm
keterampilan  berpikir tingkat tinggi yang
melibatkan  pembelsjaran  ketersmpilan
penilaian kompleks seperti pemikiran kritis
dan pemecshan maszlsh.

: Metode menghilmgksn salsh satm atan
seluruh varizbel masing-masmg dari dua
atan lebih persamaan linear.

t Metode yang digumakan ik
meyeleszikan suatn persozlan dengan cara
menggabumgkan atau mengganti
persamazan-persamamn yang telah diketabui.

: Metode yang digunzkan  untuk
menyeleszikan  sistem  persamasn  lmear
dengan cara menggumekan dua metode
sekalipnz  yaitu metode eliminssi dan
metods substitusi.

: Sekumpulan persamazn linear yang terdiri
dari beberapa varizhel.
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e b b8 a
M W A = .
Ststean Persamaan Linear Tiga Vartabel
St TS T e Thieh g mwrTe
* gl

Tt S b VMR A Taled T Semeder ¢

4

SESTIM PIRSAMAN LINEAR TIGA VARIAREL
MERMLATAN MM CROLE THISRING SEILL (WS )

Uil Siswa SHMAMA Kelan X Semester o

)
.
T
SALNMAY AW
WA PESGAN TR

r——

o (e s

P Pgpman \hte

o e chmis s T | ot WY T
it

=

AALAMAS T
AT FENGANE AR
A

T

S P | — g} o W1V
i

L i b b g 3 T

A (%7

R
.
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P eae - N .
(e masUnk suded tecsar
'r Pavnt 0 Dewret D vpesadl ey | ey
#”} Sus pcsbaie b & Dk T pais
«J) emanmie brhes shage prta peb b puiseid b vees
B pubstemm st beet e cben S deg v g ymg
o ehaa sbage sedegesy Gleiaiaia Jees s 4 besed
‘”f‘ s Dan Tk
hw‘ R R i
".}\ ot b 4 Kocmmew Forwn Libvgetrn Tote lamont fie

£

Cormatilah wasaleh beribat!
Prtan di Provinsd Kalwanton Selatan

Mt pemcal nkyu & Kal Sclatan pads
ussueys bekega sebagal petanl padi des pagung, harvewan
perkebusan sntt das karet. Wilsspen ads puga veog Sekers
sebagar préagang toereenya yang nnggal di daemh Nangaomasn

due Manapurs)
Namwmn wkaang. 3ds permsnlabon yaag dikadap pany
prusai padi di K ] in Selaten Kabw

Bagjannaiin Ha s sl pemakalin pupuk yang bagasys
oudup oahal Comeh persaralabasuye sdalay scdagal beoiox

S

Fak Saman memdiks dia bektar sawah vang ditssame padi
das sudadt saateys dibesi pepak. Ads dg jesis pupull yang hacss
Aeedidhan, yam Uiea 35 TSP Ketigs jew pepek inllah yang

TR A

Jadii, himgp peny e vs adalah [4250, ) 500, 2 750)
demgan beras jenis . adalah jenks beras dengan hargs paling

» ) Mr-. T lebrch dixatak ' o

Tirtem persaraan Unear |ika dan hanyas (a verlabel
variabeinya taling terkait dan variabel yang sama
sedagei peny Wtlap per Bnsar
Pada Gstem tertabut
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L]

fadztnsdas win 4 v 200000 ks pEamam ¢

e - - 55000000

~N0000e) - B . -2L200008

s © - bh 408300 -

-8 ..

. -
| e Stapernles Fyume® o |

1,00—- % -3 k..n-'.
T -I’:;—-x whely

B L - 18,500 000
et S
T - 14 %0 0

£ - 10000 -

£ .,

¢ ®.

Langkah 3
Substingsdhoan nilal A = 500 000 ke persamann 4

A=l = = 48.000 000
~{500,000) ~ - ¥ * <55 000 D00
" ] = 56,000 000 ~ -
- -
] -
’Lnnhaqnu 1 yaitu lf - e ]

Langkah 4
o Substitusan uilal A = 50.000 dan & = o ke perssmaan |

04 4l &€ = 18 500,000
F0(00.000) ¢ (. M o )t = 15300 000
1500000 4 < 4 € = 15500 000
e 1 = |4 500 000
- = 14 500 000 -
- = ..

¢ -
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Tabel XVII
Revisi Produk oleh Ahli HOTS dan Metode Pembelajaran Scaffolding

Saran/Masukkan

Hasil Perbaikan

Peta konsep sebaiknya diberikan bentuk umumnya, tidak hanya kalimat

saja.

Bentuk umum SPLTV sudah ditambahkan pada peta

konsep.
..

1:.....”"‘1....

m 3 R

Apakah tidak lebih baik, bila awal modul diberikan dulu contoh tentang

persamaan

linear dengan dua variabel kemudian diberikan comtoh

penyelesaian persamaan dengan tiga variabel baru masuk kedalam model

matematika.

pada awal modul sudah ditambahkan contoh dengan
penyelesaian persamaan linear dua variabel, kemudian
contoh soal dengan persamaan linear tiga variabel
dilanjutkan dengan menyusun model matematika.
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Bentuk woum dant o 3 ¢ By = cdan o r ¢ by = oy
merupakan bentk smum dadl setes persamaan Noest dus
vanisbel (SPLDV)

Apaksh hubungsn antars Mevem persasaam linnx
dua varishel (SPLDV) dengan sister persamam ‘

linest tgs varisbel (SPLTV)? J
\;

Jelas werdapst hubungan satars SFLTV dengen SPLDV
karena Erduanys adak dapar diposabikan Manys sas ada sedikn
petbedaan & bedunnya, yoin terdetak pads Mauvakuyy
portamass dan vanabel vang lamakan

Cennatilah masslsh berihou!

Tasnam deiban S mmwambe TN b Aaae e Tk et

Pads an minggo, Fash dan Mooys pergl ke pass antuk
membell  brabdwalan  Sesampainys & pesar, mereka pun
menghampul sebush 16ko buak yang peaub Sengen Yeaadi buatian
Push yang dbell Sarah daa Tou adalah sehagal berioas

Surah mewbel 2 manggs dan | oapel dmgas haga Rp
1 500,00

T mewbell lagh ¥ mangge dan dus aped Sengan hugs Rp

L4 smn nn
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¢) Uji coba produk
Produk yang telah selesai dibuat, selanjutnya diuji cobakan dalam
kegiatan pembelajaran. Uji coba ini dimaksudkan untuk mendapatkan
informasi apakah bahan ajar berupa Modul bermuatan High Order
Thinking Skill (HOTS) ini menarik. Untuk uji coba produk dilakukan
dengan 2 cara yaitu uji coba terbatas dan uji coba lapangan sebagai
berikut.
- Uji coba terbatas
Pada tahap ini, uji coba dilakukan untuk mengetahui respon peserta
didik dan dapat memberikan penilaian terhadap kualitas produk yang
dikembangkan. Uji coba dilakukan pada 10-20 orang peserta didik
yang dapat mewakili populasi target.®® Pada uji coba terbatas ini
peneliti mengambil sebanyak 13 orang peserta didik mewakili
populasi target. Hasil angket respon siswa dapat dilihat pada tabel 4.9
berikut.
Tabel XVI1I

Data Hasil Persentase Angket Respon Siswa Kelas X SMAN 10
Banjarmasin

No. Aspek Persentase
Perkomponen
1. Ketertarikan 80%
2. Materi 78%
3. Bahasa 85%
Persentase Keseluruhan 81%
Kriteria Interpretasi Sangat Baik

8 Arief S. Sadiman, Media Pendidikan: Pengertian, Pengembangan dan
Pemanfaatannya, (Jakarta: Raja Grafindo, 2012) h. 184
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- Uji coba lapangan
Uji coba lapangan merupakan tahap terakhir dari evaluasi formatif
yang perlu dilakukan. Pada tahap ini tentunya media yang
dikembangkan atau dibuat sudah mendekati sempurna setelah melalui
tahap pertama tersebut. Pada uji lapangan sekitar 30-40 lebih siswa
dengan berbagai karakteristik sesuai dengan karakteristik populasi
sasaran.®® Namun, pada modul yang dikembangkan ini uji coba hanya
akan sampai pada uji coba terbatas mengingat kondisi dilapangan
yang tidak memungkinkan dilaksanakannya uji coba lapangan karena
pandemi Corona atau Covid-19.

d) Bahan ajar
Jika produk tidak mengalami uji coba ulang dan sudah valid, maka bahan
ajar siap dipakai dan dimanfaatkan di sekolah SMA/ MA Kelas X.
4. Tahap Penyebaran (Dessiminate)

Tahap dessiminate merupakan suatu tahap akhir pengembangan. Tahap
desiminasi dilakukan untuk mempromosikan produk pengembangan agar bisa
diterima pengguna, baik individu, suatu kelompok atau sistem. Pada tahap
penyebaran ini dilakukan dengan cara menyebarkan produk bahan ajar berupa
modul pembelajaran dengan judul “Modul Matematika Bermuatan High Order

Thinking Skill (HOTS) Berbantuan Metode Pembelajaran Scaffolding pada

% Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: (Pendekatan Kuantitatif , Kualitatif, R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2011) h. 185
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Materi SPLTV untuk SMA/MA” hanya ke sekolah yang diteliti pada penelitian

ini yaitu SMAN 10 Banjarmasin.

Pembahasan

Pada pembahasan penelitian pengembangan ini akan memaparkan
tentang kesesuaian produk akhir dengan tujuan pengembangan, hasil validasi
ahli yang terdiri dari ahli materi dan ahli media serta uji kelayakan oleh ahli
HOTS berbantuan metode pembelajaran Scaffolding dan uji coba serta
kelebihan dan kekurangan produk akhir bahan ajar berupa modul yang
dihasilkan. Tujuan dari penelitian pengembangan ini yaitu, mengembangkan
modul yang bermuatan High Order Thinking Skill (HOTS) berbantuan dengan
metode pembelajaran Scaffolding SMA kelas X. Peneliti menggunakan
prosedur dari penelitian dan pengembangan yaitu metode pengembangan
Research and Development (R&D). Pada penelitian pengembangan ini, untuk
dapat menghasilkan produk berupa modul yang dikembangkan maka peneliti
menggunakan prosedur penelitian dan pengembangan berpacu pada langkah-
langkah penelitian dan pengembangan 4D yang dikembangkan oleh S.
Thigharajan, Dorothy Semmel, dan Melvin I. Semmel. Tahap-tahap yang
terdapat pada pengembangan ini yaitu Define, Design, Develop, Disseminate.
Pada tahap Disseminate peneliti hanya melakukan penyebaran di SMAN 10

Banjarmasin.

1. Proses dan Hasil Pengembangan Modul Matematika Bermuatan HOTS

Menggunakan Metode Pembelajaran Scaffolding pada Materi SPLTV
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Potensi dan Masalah

Langkah pertama dalam mengembangkan modul ini adalah dengan

menggali potensi dan masalah. Pada pelaksanaan tahapan ini dilakukan

wawancara dengan lbu Nor Izatil Kamilah, S.Pd., M.Pd. selaku guru

mata pelajaran matematika di SMAN 10 Banjarmasin dan bersama 3

orang peserta didik yang dipilih secara acak oleh peneliti. Dari hasil

wawancara tersebut diperoleh beberapa informasi sebagai berikut.

- Metode pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam
melaksanakan  pembelajaran  matematika di  kelas masih
menggunakan metode pembelajaran konvensional dengan metode
ceramah.

- Sebagian besar siswa hanya mampu menghapal rumus namun tidak
dapat mengaplikasikan ke dalam soal terutama pada materi SPLTV.

- Jika diberikan tugas oleh guru, siswa cenderung tidak mengetahui
langkah-langkah dalam penyelesaiannya terutama pada materi
SPLTV.

- Sebagian besar siswa tidak dapat menyelesaikan soal matematika
yang berbeda dengan contoh soal yang diberikan.

- Media yang digunakan dalam proses pembelajaran berupa buku
paket yang diberikan oleh pemerintah dan LKS yang disusun oleh
MGMP yang sebagian besar terdapat materi yang menuntut siswa
untuk membaca dan menghapal dengan tampilan yang masih kurang

menarik, sehingga membuat siswa cepat bosan dan jenuh.
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- Untuk soal berbasis HOTS sendiri belum banyak diberikan oleh guru
selama proses pembelajaran, dimana soal HOTS sendiri mempunyai
peran yang penting untuk meningkatkan kreatifitas siswa dalam
menyelesaikan masalah terutama pada materi SPLTV yang
berhubungan dengan konsep berpikir tingkat tingginya .

b. Pengumpulan Data

Langkah kedua yang dilakukan oleh peneliti adalah mengumpulkan
data untuk menemukan solusi dari permasalahan yang ditemukan pada
tahap potensi dan masalah. Pada tahap ini peneliti melakukan studi
pustaka dari beberapa skripsi dan jurnal yang memiliki latar belakang
masalah yang hampir sama atau setipe. Dari hasil studi pustaka tersebut
peneliti menemukan beberapa peluang yang dapat dicobakan guna
membantu mengatasi permasalahan yang ada, diantaranya:

- Peserta didik didorong atau dipaksa secara tidak langsung untuk
terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran melalui aktivitas dan
kegiatan secara mandiri berdasarkan pada konsep metode
pembelajaran Scaffolding dimana guru hanya sebagai fasilitator dan
siswa dibiarkan menalar sendiri dalam menemukan konsep dalam
pembelajaran matematika.

- Dibuat modul yang sesuai dengan karakteristik peserta didik dengan
membuat tampilan modul semenarik mungkin dengan tidak

meninggalkan tujuan utama dari pembuatannya.
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Desain Produk

Tahap berikutnya adalah desain produk. Dalam pelaksanaannya peneliti
membutuhkan waktu kurang lebih 1 bulan untuk menyelesaikan desain
modul. Dimulai dari menyusun materi, mendesain kegiatan
pembelajaran, membuat soal latihan dan evaluasi, melengkapinya
dengan unsur-unsur yang harus ada didalam modul, dan diakhiri dengan
mendesain modul dari cover dan isi. Dalam setiap langkahnya peneliti
selalu mengkonsultasikan dengan dosen pembimbing. Saran dan Kritik
dari dosen pembimbing kemudian digunakan sebagai pedoman peneliti
guna melakukan perbaikan pada desain modul. Hasil yang diperoleh
dari langkah ini adalah modul pembelajaran matematika bermuatan
HOTS menggunakan metode pembelajaran Scaffolding yang terbagi ke
dalam 3 bagian yaitu bagian 1 tentang menyusun dan menemukan
konsep SPLTV, bagian 2 tentang metode penyelesaian SPLTV, dan
bagian 3 tentang lembar evaluasi peserta didik.

Validasi Produk atau Penilaian Kelayakan Produk oleh Ahli Materi,
Ahli Media dan Ahli Soal HOTS menggunakan Metode Pembelajaran
Scaffolding.

Kelayakan produk bahan ajar yang dikembangkan oleh peneliti dapat
diketahui berdasarkan analisis terhadap penilaian produk oleh para ahli,

peserta didik dan guru.
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Validasi Ahli Materi

Validasi oleh ahli materi diperoleh hasil penilaian oleh 2 orang
validator ahli materi. Hasil validasi penilaian oleh ahli materi dapat
diketahui pada aspek kelayakan isi diperoleh rata-rata persentase
sebesar 96% dengan kriteria ‘“‘sangat baik”. Aspek kelayakan
penyajian diperoleh rata-rata persentase sebesar 95% dengan kriteria
“sangat baik”. Aspek kelayakan bahasa diperoleh rata-rata
persentase sebesar 94% dengan kriteria “sangat baik” dan aspek
penilaian kontekstual diperoleh rata-rata persentase sebesar 98%
dengan kriteria “sangat baik”. Dengan demikian hasil penilaian ahli
materi diperoleh rata-rata nilai keseluruhan kelayakan materi sebesar
95,75% dengan kriteria “sangat baik” dan disimpulkan bahwa modul
yang dikembangkan dapat digunakan dengan revisi dari masing-
masing aspek sesuai saran yang diberikan validator, terutama pada
bagian aspek kelayakan bahasa.

Saran lainnya menurut validator ahli materi yaitu, ketepatan
penulisan dalam modul perlu dicek dan diperbaiki sesuai dengan
EYD, penggunaan kalimat yang efektif dan penulisan belum sesuai
EYD, menggunakan bahasa yang lebih mudah dipahami peserta
didik. Kemudia produk diperbaiki sesuai saran para ahli materi, agar
produk layak digunakan. Hasil validasi ahli materi disajikan dalam
bentuk grafik 4.1 untuk melihat rata-rata penilaian persentase ahli

materi.
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Grafik |
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Validasi Ahli Media

Validasi oleh ahli media diperoleh hasil penilaian oleh 2 orang
validator ahli media. Berdasarkan tabel 4.4 tentang hasil validasi
oleh ahli media dapat diketahui pada aspek ukuran modul diperoleh
rata-rata persentase sebesar 95% dengan kriteria “sangat baik”.
Aspek desain sampul modul diperoleh rata-rata persentase sebesar
84,3% dengan kriteria “baik™ dan aspek desain isi modul diperoleh
rata-rata persentase sebesar 80% dengan kriteria “baik”. Dengan
demikian hasil penilaian dari ahli media diperoleh rata-rata nilai
keseluruhan kelayakan media sebesar 86,4% dengan kriteria “sangat
baik”dan dapat disimpulkan bahwa modul yang dikembangkan perlu
direvisi kembali untuk masing-masing aspek sesuai saran dan
masukkan yang diberikan oleh validator, terutama pada bagian

bidang cetak dan marjin yang digunakan pada modul, spasi antar
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teks dan ilustrasi keterangan pada gambar, dan penggunaan variasi
huruf pada modul.

Hasil validasi ahli media disajikan dalam bentuk grafik 4.2 untuk
melihat rata-rata penilaian persentase ahli media.

Grafik 11
Hasil VValidasi Ahli Media
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Validasi Ahli Soal Bermuatan HOTS dan Metode Pembelajaran
Scaffolding

Hasil penilaian modul matematika oleh ahli soal bermuatan HOTS
dan metode pembelajaran Scaffolding pada aspek modul
menggambarkan penggunaan metode pembelajaran Scaffolding pada
tiap penyelesaian soal bermuatan HOTS diperoleh rata-rata
persentase sebesar 80% dengan kriteria “baik”. Aspek yang memuat
tahapan-tahapan yang diambil dari metode pembelajaran Scaffolding,
yaitu ruang lingkup materi yang berada pada Zone of Proximal
Development (ZPD) diperoleh rata-rata persentase sebesar 96%
dengan kriteria “sangat baik”. Aspek soal-soal HOTS merupakan

asesmen yang berbasis situasi nyata dalam kehidupan sehari-hari
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diperoleh rata-rata persentase sebesar 100% dengan kriteria “sangat
baik”. Aspek sistematika penyajian materi pada modul bermuatan
HOTS berbantuan Metode pembelajaran Scaffoldingdiperoleh rata-
rata persentase sebesar 80% dengan kriteria “baik”. Aspek pada
modul Soal- soal HOTS pada konteks asesmen mengukur 5
kemampuan diperoleh rata-rata persentase sebesar 96% dengan
kriteria “sangat baik” dan pada aspek modul Soal-soal HOTS
mengukur kemampuan pada ranah C4, C5, dan C6 diperoleh rata-
rata persentase sebesar 100% dengan kriteria “sangat baik”. Dengan
demikian, secara keseluruhan dari aspek yang dinilai mendapatkan
kriteria sangat baik dengan persentase rata-rata sebesar 92%
sehingga soal dapat digunakan dalam modul sebagai evaluasi
pembelajaran peserta didik.

Adapun saran dan masukkan validator bahwa sedikit revisi pada
skema peta konsep dan penyelesaian sebagai contoh pengembangan
zona proximal development materi yang dibahas.

Hasil validasi ahli soal bermuatan High Order Thinking Skill
(HOTS) dan metode pembelajaran Scaffolding disajikan dalam

bentuk grafik 4.4 untuk melihat rata-rata penilaian persentase ahli.
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Grafik 111
Hasil Validasi Ahli HOTS dan Metode Pembelajaran Scaffolding
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e. Revisi Desain
Setelah produk divalidasi melalui penilaian oleh ahli materi, ahli media
dan ahli soal HOTS menggunakan Metode Pembelajaran Scaffolding
peneliti melakukan revisi terhadap desain produk yang dikembangkan
berdasarkan masukkan dari ahli tersebut. Beberapa revisi berdasarkan
saran dan komentar para ahli dapat dilihat pada Tabel 4.6, Tabel 4.7,

dan Tabel 4.8.
2. Hasil Uji Coba Terbatas dari Penggunaan Modul Matematika Bermuatan

HOTS Menggunakan Metode Pembelajaran Scaffolding pada Materi SPLTV

Hasil uji coba terkait kemenarikan dilakukan hanya melalui tahapan uji
coba terbatas melalui angket respon siswa. Adapun hasil uji coba terbatas di
SMA Negeri 10 Banjarmasin memperoleh rata-rata persentase untuk semua
aspek 81% dengan kriteria interprestasi yang dicapai yaitu “Sangat Baik”.

Hasil uji coba terbatas dapat dilihat pada grafik 4.4 dibawah ini.
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Grafik IV
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Setelah peneliti sampai pada tahap pengisian angket respon siswa, dari
grafik dapat dilihat presentase respon siswa dari beberapa aspek yaitu aspek
ketertarikan diperoleh presentase sebesar 80% dengan kriteria yang dicapai
“Sangat Baik”, aspek materi diperoleh persentase sebesar 78% dengan Kriteria
yang dicapai “Sangat Baik”, dan aspek bahasa diperoleh persentase sebesar
85% dengan kriteria yang dicapai “Sangat Baik”. Sehingga dari keseluruhan
aspek respon siswa didapat persentase yang dicapai sebesar 81% dengan

kriteria “Sangat Baik”.

Hal ini selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh Felicia Emmanuela
dalam penelitian yang berjudul Pengembangan Modul Pembelajaran
Matematika Berbasis HOTS pada Topik Segiempat. Setelah melalui enam
langkah desain produk, maka dihasilkan 3 buah modul pembelajaran

matematika berbasis HOTS yang terdiri dari bangun datar segiempat, modul
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tentang sifat-sifat dan kekeluargaan pada bangun datar segiempat, dan modul
tentang keliling dan luas pada bangun datar segiempat. Berdasarkan hasil
validasi oleh ahli diperoleh hasil persentase rata-rata untuk setiap aspek
penilaian dari modul yang dikembangkan sebesar 83,45% dengan kategori
cukup valid, sehingga dengan demikian sudah bisa dicobakan kepada peserta

didik.

Pada akhir dari proses uji coba yang dilakukan oleh Felicia Emmanuela
tersebut yaitu memberikan tes tertulis untuk mengukur kemampuan berpikir
tingkat tinggi dari peserta didik dan memberikan kuesioner untuk memperoleh
evaluasi modul dari peserta didik, setelah mengalami pembelajaran dengan
menggunakan modul yang telah dikembangkannya. Secara umum, baik dari
analisis tes hasil belajar peserta didik maupun dari analisis kuesioner respon
peserta didik dapat ditarik kesimpulan bahwa modul tersebut sudah dibuat
dengan cukup baik dan efektif untuk peserta didik. Hal ini berarti
pengembangan modul dengan High Order Thinking Skill (HOTS) dapat
dijadikan alternatif sebagai variasi pembelajaran sehingga dapat digunakan
untuk melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik terhadap

pembelajaran matematika.

Secara umum, baik dari analisis validasi oleh ahli materi, ahli media dan
ahli soal HOTS maupun hasil persentase dari angket respon siswa dalam uji
coba terbatas yang dilakukan peneliti, dapat ditarik kesimpulan bahwa modul
ini sudah dibuat dengan cukup baik dan efektif untuk peserta didik. Namun

untuk digunakan secara massal, tentunya modul ini masih membutuhkan
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beberapa perbaikan. Berdasarkan hasil angket respon peserta didik, hal-hal
yang perlu diperbaiki dari modul ini diantaranya adalah dari aspek materi dan
kemenarikan rancangan modulyang dirasa masih kurang mampu dalam
mengembangkan kemampuan pribadi dan meningkatkan kemampuan berpikir

tingkat tinggi peserta didik dalam proses pembelajaran.

Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan yang ditemukan dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Instrumen materi pembelajaran dan evaluasi pembelajaran pada modul telah
dikembangkan sesuai dengan kriteria soal bermuatan HOTS menggunakan
metode pembelajaran Scaffolding dengan melakukan validitas secara logis
oleh ahli materi, ahli media, dan ahli soal HOTS menggunakan metode
pembelajaran Scaffolding. Namun secara empirik instrumen belum dapat
divalidasi dikarenakan keterbatasan subyek dan waktu.

2. Subyek yang terbatas, terdiri dari 13 orang peserta didik saja. Hal tersebut
disebabkan pemerintah mewajibkan sekolah secara daring karena adanya
pandemi COVID-19 untuk mencegah penyebaran virus yang meluas, maka
peneliti hanya meminta subyek sebanyak 13 orang agar dapat berhadir
kesekolah secara offline dengan tetap mematuhi aturan protokol kesehatan

untuk mengisi angket respon siswa terhadap modul yang dihasilkan.



